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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh sikap, norma subyektif, kontrol perilaku 
dengan niat sebagai variabel intervening terhadap kepatuhan pajak (tax compliance). Populasi 
penelitian ini adalah PKP Badan yang terdaftar di KPP Pratama Ilir Barat Kota Palembang pada 
tahun 2013-2017. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode incidental 
sampling. Dengan sampel sebanyak 100 responden dari populasi sebanyak 3.763 PKP Badan yang 
terdaftar di KPP Pratama Ilir Barat Kota Palembang. Teknik analisis data menggunakan uji 
regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap dan kontrol perilaku tidak 
berpengaruh terhadap kepatuhan pajak. Kemudian norma subyektif dan niat berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kepatuhan pajak. Sikap, norma subyektif, dan kontrol perilaku tidak 
berpengaruh terhadap niat. Niat bukan merupakan variabel intervening antara sikap terhadap 
kepatuhan pajak. Niat bukan merupakan variabel intervening antara norma subyektif terhadap 
kepatuhan pajak. Kemudian niat merupakan variabel intervening antara kontrol perilaku terhadap 
kepatuhan pajak. 
 
Kata kunci: Sikap, norma subyektif, kontrol perilaku, niat, dan kepatuhan pajak. 
 
Abstract 
This study aims to examine the effect of attitudes, subjective norms, behavioral control with 
intention as an intervening variable on tax compliance. The population of this study is the Agency 
Taxable Person for VAT purposes registered at KPP Pratama Ilir Barat, Palembang City in 2013-
2017. Sampling is done using the incidental sampling method. With a sample of 100 respondents 
from a population of 3,763 Agency Taxable Entrepreneurs registered at KPP Pratama Ilir Barat 
Palembang City. Data analysis techniques using multiple linear regression tests. The results 
showed that attitude and behavioral control do not affect tax compliance. Then subjective norms 
and intentions have a positive and significant effect on tax compliance. Attitudes, subjective norms, 
and behavioral control have no effect on intention. Intention is not an intervening variable between 
attitudes toward tax compliance. Intention is not an intervening variable between subjective norms 
of tax compliance. Then the intention is an intervening variable between behavioral control and  
tax compliance. 
 






1.1 Latar Belakang 
Pajak merupakan sumber penerimaan dalam negeri yang terbesar yang digunakan untuk 
membiayai pengeluaran pemerintah dan pembangunan. Hal ini tertuang dalam Anggaran 
Penerimaan dan Belanja Negara (APBN) dimana penerimaan utamanya berasal dari pajak. 
Semakin besarnya pengeluaran pemerintah dalam rangka pembiayaan negara menuntut 
peningkatan penerimaan negara. 
 
Kepatuhan Wajib Pajak  merupakan salah satu masalah yang sangat penting bagi pemerintah 
karena tujuannya adalah untuk meningkatkan penerimaan pajak. Rendahnya tingkat kepatuhan 
Wajib Pajak menjadi salah satu penyebab belum optimalnya penerimaan pajak di Indonesia. 
Menteri Keuangan Agus Martowardojo mengungkapkan bahwa tingkat kepatuhan masyarakat 
Indonesia sebagai Wajib Pajak masih rendah. Fakta itu menurutnya bisa dilihat dari Orang Pribadi 
yang menyerahkan SPT hanya 8,5 juta Wajib Pajak dari 110 juta orang penduduk yang aktif 
bekerja. Dengan demikian rasio SPT terhadap kelompok pekerja aktif tersebut hanya 7,7 persen 
atau dengan kata lain tingkat kepatuhan Wajib Pajak masih belum memadai. Lebih lanjut, Badan 
usaha yang menyerahkan SPT hanya 466 ribu Badan usaha padahal jumlah Badan usaha yang 
tercatat aktif sebanyak 12 juta lebih. Itu artinya kepatuhan Wajib Pajak badan relatif rendah karena 
jumlahnya hanya 3,6 persen dari jumlah badan yang ada (Kompas.com:2011). 
 
Tabel 1.1 Target dan Realisasi Penerimaan Pajak 
Tahun Target Realisasi 
2013    Rp 764.762.619.677    Rp 632.958.106.504 
2014    Rp 707.805.553.926    Rp 760.566.803.069 
2015 Rp 1.087.012.594.020    Rp 959.707.546.314 
2016 Rp 1.353.692.811.993 Rp 1.154.568.018.476 
2017 Rp 1.407.583.325.000 Rp 1.267.059.009.991 
Sumber : KPP Pratama Ilir Barat Palembang, 2018 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dalam realisasi tingkat penerimaan pajak di KPP 
Pratama Ilir Barat Palembang belum cukup stabil dan belum mencapai target dikarekan masih 
banyak Wajib Pajak yang belum melaporkan dan menyetorkan SPT. SPT tersebut terdiri dari SPT 
Tahunan PPh dan SPT Masa PPN. PPN merupakan pajak tidak langsung atas konsumsi dalam 
negeri. Sebagaimana diketahui bahwa hampir seluruh barang-barang kebutuhan hidup rakyat 
Indonesia merupakan hasil produksi yang terkena PPN. Dengan kata lain, hampir semua transaksi 
di bidang perdagangan, industri dan jasa yang termasuk dalam golongan Barang Kena Pajak (BKP) 
dan atau Jasa Kena Pajak (JKP) pada prinsipnya terkena PPN. Pengusaha Kena Pajak (PKP) 
sebagai pihak yang memungut PPN wajib melaporkan penghitungan PPN setiap masa pajak dengan 
menggunakan Surat Pemberitahuan (SPT) Masa PPN. 
 
Tabel 1.2 Jumlah PKP yang Terdaftar di KPP Pratama Ilir Barat Palembang 
Tahun PKP Terdaftar Total Badan OP 
2013 2.314 77 2.391 
2014 2.829 77 2.906 
2015 3.051 80 3.131 
2016 3.450 85 3.535 
2017 3.763 111 3.874 
Sumber: Seksi Pengolahan Data dan Informasi KPP Pratama Ilir Barat, 2018 
 
Dari tabel 1.2 dapat kita lihat bahwa Pengusaha Kena Pajak yang terdaftar di KPP Pratama 
Ilir Barat dari tahun 2013-2017 memang meningkat sedikit setiap tahunnya . Akan tetapi, masih 
banyak PKP yang tidak melaporkan dan menyetorkan SPT PPN Masa ke KPP Pratama Ilir Barat 
Palembang. Berdasarkan fenomena diatas, penulis ingin meneliti sejauh mana kemauan wajib pajak 






Beberapa penelitian terdahulu yang telah diambil sebagai referensi ada yang membuktikan  
bahwa terdapat hubungan positif maupun negatif. Penelitian yang dilakukan Ahmad Farras 
Adibuddin (2015) yang berjudul “Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi tax compliance 
penyetoran SPT Masa (Survei pada Pengusaha Kena Pajak yang terdaftar di KPP Pratama 
Boyolali)” yang menunjukkan bahwa sikap berpengaruh positif, norma subjektif berpengaruh 
signifikan, dan kontrol keperilakuan berpengaruh siginifikan terhadap niat Pengusaha Kena Pajak 
untuk patuh. 
 
Menurut Liya Juniati, Zirman Eka, dan Hariyani (2014) yang berjudul “Analisis faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap Tax Compliance penyetoran dan pelaporan SPT Masa PPN 
(Survei pada PKP yang Terdaftar Di KPP Pratama Tampan Pekanbaru)” yang hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa sikap Wajib Pajak memiliki pengaruh signifikan, norma subyektif tidak 
memiliki pengaruh signifikan, kontrol keperilakuan memiliki pengaruh signifikan terhadap niat 
Wajib Pajak untuk patuh. Kondisi keuangan tidak memiliki pengaruh signifikan, niat Wajib Pajak 
untuk patuh memiliki pengaruh signifikan terhadap Tax Compliance. 
 
Dalam penelitian Desak Made Santika Dewi, Rr. Sri Pancawati Martiningsih, dan Lalu 
Takdir Jumaidi (2014) yang berjudul “Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi Tax Compliance 
penyetoran SPT Masa (Studi Empiris pada PKP yang terdaftar di KPP Pratama Mataram Barat)” 
yang menunjukkan bahwa sikap berpengaruh positif, norma subjektif tidak berpengaruh, kontrol 
keperilakuan yang dipersepsikan tidak berpengaruh, kewajiban moral berpengaruh positif terhadap 
niat untuk patuh. Niat untuk patuh tidak berpengaruh terhadap Tax Compliance, dan variabel sikap, 
norma subjektif, kontrol keperilakuan yang dipersepsikan dan kewajiban moral secara bersama-
sama berpengaruh terhadap niat untuk patuh. 
 
Sedangkan penelitian Lilis Suryani (2017) yang berjudul “Pengaruh sikap, norma subyektif, 
dan kontrol perilaku persepsian terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di Daerah Istimewa 
Yogyakarta dengan niat mematuhi pajak sebagai variabel pemoderasi” menunjukkan bahwa Sikap 
berpengaruh positif dan signifikan, norma subjektif berpengaruh positif dan signifikan, kontrol 
perilaku persepsian tidak berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Niat mematuhi pajak tidak memoderasi pengaruh sikap, norma subyektif, 
dan kontrol perilaku persepsian terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di Daerah 
Istimewa. 
 
Berikut akan ditunjukan tabel yang menjelaskan tentang tingkat kepatuhan pajak PKP yang 
menyampaikan  SPT  Masa  PPN   di   KPP  Pratama  Ilir  Barat  Palembang  dari  tahun  2013  hingga  
2017. 
 Tabel 1.3 Tingkat Kepatuhan PKP dalam Menyampaikan SPT Masa PPN di KPP 











Masa PPN (%) 
(a/b x 100%) 
2013 2.131 2.391 89,1% 
2014 2.026 2.906 69,7% 
2015 2.093 3.131 66,8% 
2016 2.261 3.535 63.9% 
2017 2.108 3.874 54,4% 
Sumber: KPP Pratama Ilir Barat Palembang, 2018 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa selama lima tahun terakhir, yaitu dari tahun 
2013 hingga 2017, tingkat kepatuhan Pengusaha Kena Pajak dalam menyampaikan SPT Masa PPN 
cenderung menurun. Berdasarkan uraian di atas dan masih ditemukannya ketidakpatuhan 
Pengusaha Kena Pajak yang tidak melaporkan SPT Masa PPN untuk memenuhi kewajiban 
pajaknya, maka penulis melakukan penelitian dengan topik mengenai “Pengaruh Sikap, 





Terhadap Tax Compliance Penyetoran SPT Masa PPN (Survei pada PKP yang Terdaftar di 
KPP Pratama Ilir Barat”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1.  Bagaimana pengaruh sikap, norma subyektif, dan kontrol perilaku  dan niat terhadap 
kepatuhan pajak? 
2.  Bagaimana pengaruh sikap, norma subyektif, dan kontrol perilaku terhadap niat untuk 
patuh? 
3.  Bagaimana pengaruh sikap, norma subyektif, dan kontrol perilaku terhadap kepatuhan 
pajak melalui niat kepatuhan sebagai variabel intervening? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1.  Untuk megetahui pengaruh sikap, norma subyektif, kontrol perilaku dan niat terhadap 
kepatuhan pajak. 
2.  Untuk mengetahui pengaruh sikap, norma subyektif, dan kontrol perilaku terhadap niat 
untuk patuh. 
3. Untuk mengetahui pengaruh sikap, norma subyektif, dan kontrol perilaku terhadap 
kepatuhan pajak melalui niat kepatuhan  sebagai variabel intervening. 
 
 
2. Landasan Teori 
 
2.1 Theory of Planned Behavior (Teori Perilaku Terencana) 
Ajzen dalam Hatta (2017) menyatakan bahwa fokus Theory of Planned Behavior adalah niat 
seseorang untuk melakukan perilaku tertentu. TPB merupakan pengembangan dari Theory of 
Reasoned Action atau  TRA.  Ada  tiga  faktor  penentu  niat  untuk  berperilaku  yaitu:  (1)  attitude 
toward behavior (sikap terhadap perilaku), (2) subjective norm (norma subjektif), dan (3) perceived 
behavior control (kontrol perilaku yang dipersepsikan). 
 
2.2 Compliance Theory (Teori Kepatuhan) 
Menurut H.C Kelman dalam Wijaya (2015) menjelaskan bahwa compliance theory diartikan 
sebagai suatu kepatuhan yang didasarkan pada harapan akan suatu imbalan dan usaha untuk 
menghindari diri dari hukuman yang mungkin dijatuhkan. 
 
2.3 Pajak 
Menurut Sasmita (2015) Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-
undang (yang dapat dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa timbal balik (kontraprestasi) yang 
langsung dapat ditunjukkan, dan digunakan untuk membiayai pengeluaran umum Negara. 
 
2.4 Kepatuhan Pajak 
Abdul Rahman (2010:32) bahwa kepatuhan pajak adalah suatu keadaan dimana Wajib Pajak 
memenuhi semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya. 
 
2.5 Sikap  
Menurut Berkowitz dalam Azwar (2013, h. 5) menyatakan bahwa sikap seseorang terhadap 
suatu objek adalah perasaan mendukung atau memihak (favorable) maupun perasaan tidak 
mendukung atau memihak (unfavorable) pada objek tersebut. 
 
2.6 Norma Subyektif 
Menurut Andika (2012, h. 190) norma subyektif yaitu keyakinan individu untuk mematuhi 
arahan atau anjuran orang di sekitarnya, dengan indikator keyakinan dukungan dari keluarga dalam 
memulai usaha, keyakinan dukungan teman dalam usaha, keyakinan dukungan dari dosen, 
keyakinan dukungan dari pengusaha-pengusaha yang sukses, dan keyakinan dukungan dalam usaha 








2.7 Kontrol Perilaku 
Mustikasari dalam Avin (2014) menggunakan tiga indikator dalam mengukur kontrol 
keperilakuan, yaitu pertama, kemungkinan diperiksa oleh fiskus; kedua, kemungkinan dikenakan 
sanksi dan; ketiga, kemungkinan pelaporan pihak ketiga. 
 
2.8 Niat 
Menurut Sulistomo (2012, h. 12) niat adalah keinginan kuat untuk melakukan sesuatu yang 
muncul dari dalam diri setiap individu. 
 
2.9 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang sudah diuraikan, maka kerangka 






Sumber : Penulis, 2018 
 
 
3. Metodologi Penelitian 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan pada latar belakang, penelitian ini menggunakan metode 
analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif 
digunakan untuk menjelaskan hubungan antara sikap, norma subyektif, kontrol perilaku dengan 
niat sebagai variabel intervening terhadap tax compliance penyetoran  SPT Masa  PPN pada  PKP 
yang terdaftar di KPP Pratama Ilir Barat Kota Palembang. 
 
3.2 Objek dan Subjek Penelitian 
Objek penelitian merupakan objek yang diteliti dan dianalisis. Menurut Sugiyono (2016:19) 
objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 
tertentu tentang sesuatu hal yang objektif, valid, dan reliable tentang sesuatu hal (variabel tertentu). 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka objek penelitian ini adalah adalah sikap, norma subyektif, 





Subjek penelitian merupakan sesuatu yang sangat penting kedudukannya didalam penelitian, 
subjek penelitian harus ditata sebelum peneliti siap untuk mengumpulkan data (Sugiyono 2016, h. 
20). Berdasarkan penjelasan tersebut subjek penelitian ini adalah KPP Pratama Ilir Barat Kota 
Palembang. 
 
3.3 Teknik Pengumpulan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2016, h. 80). Populasi dalam penelitian ini adalah 3.763 PKP 
Badan yang terdaftar pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Ilir Barat Palembang. 
 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 
Untuk sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representative (mewakili) (Sugiyono 
2016, h. 81). Berikut ini data PKP Badan KPP Ilir Barat Palembang pada tahun 2017 sebanyak 
3.763 PKP Badan. Berdasarkan data diatas maka sampel untuk penelitian ini dapat diketahui 
dengan menggunakan rumus Slovin. Dimana : 
 
݊ = N1 + (Nxeଶ) 
 
݊ = 3.7631 + (3.763x0,1ଶ) 
 
݊ = 3.76338,63 
 
n = 97,4 = 97 
 
Jadi, dalam penelitian ini menggunakan jumlah sampel sebanyak 97 PKP di KPP Pratama 
Ilir Barat Palembang. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah insidental sampling 
(kebetulan). Insidental sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu 
siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila 
dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data. 
 
3.4 Jenis Data 
Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data 
primer dalam penelitian ini diperoleh melalui kuisioner yang dibagikan kepada responden yang 
akan diolah dengan Software SPSS 23 agar dapat menghasilkan hasil yang akurat. Sedangkan, data 
sekunder diperoleh dari KPP Pratama Ilir Barat Kota Palembang berupa jumlah PKP Badan yang 
melaporkan SPT Masa PPN pada tahun 2013-2017. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan metode survei 
menggunakan angket (kuesioner), yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan degan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. 
Kuesioner tersebut di sebarkan kepada Pengusaha Kena Pajak yang sudah pernah mengisi SPT 















4. Hasil dan Pembahasan 
 
4.1 Uji Validitas 
Tabel 4.1  
Hasil Uji Validitas 
Variabel Item 
Uji Validitas 
Keputusan Item Total 
Correlation r tabel 
Sikap 
X11 0,516 0,205 Valid 
X12 0,632 0,205 Valid 
X13 0,596 0,205 Valid 
X14 0,567 0,205 Valid 
X15 0,628 0,205 Valid 
X16 0,634 0,205 Valid 
X17 0,658 0,205 Valid 
Norma 
Subyektif 
X21 0,589 0,205 Valid 
X22 0,659 0,205 Valid 
X23 0,628 0,205 Valid 
X24 0,516 0,205 Valid 
X25 0,727 0,205 Valid 
X26 0,713 0,205 Valid 
Kontrol 
Perilaku 
X31 0,763 0,205 Valid 
X32 0,816 0,205 Valid 
X33 0,711 0,205 Valid 
X34 0,751 0,205 Valid 
X35 0,657 0,205 Valid 
X36 0,607 0,205 Valid 
Niat 
Z11 0,802 0,205 Valid 
Z12 0,850 0,205 Valid 
Z13 0,778 0,205 Valid 
Z14 0,750 0,205 Valid 
        
Kepatuhan 
Pajak 
Y11 0.352 0,205 Valid 
Y12 0,456 0,205 Valid 
Y13 0,742 0,205 Valid 
Y14 0,725 0,205 Valid 
Y15 0,655 0,205 Valid 
Y16 0,589 0,205 Valid 
Y17 0,534 0,205 Valid 
Y18 0,619 0,205 Valid 
Y19 0,816 0,205 Valid 
Y110 0,367 0,205 Valid 
Sumber: Data Diolah SPSS 23, 2018 
 
4.2 Uji Reliabilitas 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Reliabilitas 





1 Sikap 0,704 0,7 Reliabel 
2 Norma Subyektif 0,713 0,7 Reliabel 
3 Kontrol Perilaku 0,813 0,7 Reliabel 
4 Niat 0,807 0,7 Reliabel 
5 Kepatuhan Pajak 0,797 0,7 Reliabel 




Dalam penelitian ini untuk mengetahui reliable atau tidaknya menggunakan batasan 0,70. 
Jika nilai cronchbach alpha > 0,70 variabel dikatakan reliable, berdasarkan hasil penelitian nilai 
cronhbach alpha pada setiap variabel > 0,70 sehingga dapat disimpulkan bahwa item-item 
indikator pertanyaan dalam kuesioner tersebut reliable. 
 
4.3 Uji Linearitas 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Linearitas 
 Sig. 
Kepatuhan Pajak*Sikap 0.117 
Kepatuhan Pajak*Norma Subyektif 0.367 
Kepatuhan Pajak*Kontrol Perilaku 0.328 
Kepatuhan Pajak*Niat 0.805 
Sumber: Data Diolah SPSS 23, 2018 
 
Dari tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai signifikansi > 0,05, hal ini berarti bahwa semua 
variabel independen dengan kepatuhan pajak mempunyai hubungan yang linear. 
 
4.4 Uji Normalitas 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Normalitas 





Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 4,81355108 
Most Extreme Differences Absolute ,072 
Positive ,039 
Negative -,072 
Test Statistic ,072 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: Data Diolah SPSS 23, 2018 
 
Dari hasil tabel 4.4 diatas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200 atau dapat dikatakan 


















4.5 Uji Multikolonieritas 
Tabel  4.5  








B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 27,924 5,410  5,161 ,000   
SIKAP ,184 ,139 ,122 1,329 ,187 ,995 1,005 
NORMA_SUBYEKTIF ,396 ,155 ,235 2,549 ,012 ,993 1,007 
KONTROL_PERILAK
U 
-,001 ,136 ,000 -,004 ,997 ,999 1,001 
NIAT -,712 ,173 -,379 -4,116 ,000 ,997 1,003 
a. Dependent Variable: KEPATUHAN_PAJAK 
Sumber: Data Diolah SPSS 23, 2018 
 
Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa tidak terdapat variabel bebas yang memiliki nilai 
tolerance lebih dari 0,1 dan juga tidak ada variabel bebas yang memiliki nilai VIF kurang dari 10. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolonieritas antar variabel 
bebas dalam model regresi.  
 
4.6 Uji Heterokedastisitas 
Tabel 4.6 









B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 2,184 1,846  1,183 ,240   
SIKAP ,026 ,047 ,054 ,544 ,588 ,995 1,005 
NORMA_SUBYEKTIF -,021 ,053 -,040 -,403 ,688 ,993 1,007 
KONTROL_PERILAKU -,054 ,046 -,116 -1,163 ,248 ,999 1,001 
NIAT ,115 ,059 ,195 1,950 ,054 ,997 1,003 
a. Dependent Variable: Abs_Res 
Sumber: Data Diolah SPSS 23, 2018 
 
Dari hasil tabel 4.6 diatas menunjukkan nilai signifikansi variabel independen yang 

















4.7 Analisis Regresi Berganda 
Tabel 4.7 









B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 27,924 5,410  5,161 ,000   
SIKAP ,184 ,139 ,122 1,329 ,187 ,995 1,005 
NORMA_SUBYEKTIF ,396 ,155 ,235 2,549 ,012 ,993 1,007 
KONTROL_PERILAKU -,001 ,136 ,000 -,004 ,997 ,999 1,001 
NIAT -,712 ,173 -,379 -4,116 ,000 ,997 1,003 
a. Dependent Variable: KEPATUHAN_PAJAK 
Sumber: Data Diolah SPSS 23, 2018 
 
Dari tabel 4.7 diatas dapat dilihat persamaan regresi dalam penelitian ini adalah: 
Y = 27.924+ 0.184 X1 + 0.396 X2 – 0.001 X3 - 0.712 Z + € 
 
Dari persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1.  Persamaan diatas menunjukkan bahwa nilai konsta (b0) sebesar 27.924 artinya jika tanpa 
adanya variabel Sikap (X1), Norma Subyektif (X2), Kontrol Perilaku (X3), dan Niat (Z) serta 
memiliki nilai 0, maka Kepatuhan PKP dalam menyetorkan SPT Masa PPN (Y) diprediksikan 
akan meningkat secara konstan karena konstan bernilai positif. 
2.  Nilai koefisien regresi (b1) sebesar 0,184 ini menunjukkan bahwa jika perubahan Sikap (X1) 
terjadi peningkatan, maka hasil ini dapat meningkatkan kepatuhan PKP dalam menyetorkan 
SPT Masa PPN. Artinya, ada perubahan Sikap (X1) dapat mempengaruhi terjadinya 
peningkatan terhadap Kepatuhan PKP dalam menyetorkan SPT Masa PPN (Y) 
3. Nilai koefisien regresi (b2) sebesar 0,396 ini menunjukkan bahwa jika perubahan Norma 
Subyektif (X2) terjadi peningkatan, maka hasil ini dapat meningkatkan kepatuhan PKP dalam 
menyetorkan SPT Masa PPN. Artinya, ada perubahan Norma Subyektif (X2) dapat 
mempengaruhi terjadinya peningkatan terhadap Kepatuhan PKP dalam menyetorkan SPT Masa 
PPN (Y) 
4. Nilai koefisien regresi (b3) sebesar -0,001 ini menunjukkan bahwa jika perubahan Kontrol 
Perilaku (X3) terjadi peningkatan, maka hasil ini dapat meningkatkan kepatuhan PKP dalam 
menyetorkan SPT Masa PPN. Artinya, ada perubahan Kontrol Perilaku (X3) dapat 
mempengaruhi terjadinya peningkatan terhadap Kepatuhan PKP dalam menyetorkan SPT Masa 
PPN (Y) 
5. Nilai koefisien regresi (b4) sebesar -0,712 ini menunjukkan bahwa jika perubahan Niat (Z) 
terjadi peningkatan, maka hasil ini dapat meningkatkan kepatuhan PKP dalam menyetorkan 
SPT Masa PPN. Artinya, ada perubahan Niat (Z) dapat mempengaruhi terjadinya peningkatan 
terhadap Kepatuhan PKP dalam menyetorkan SPT Masa PPN (Y) 
 
4.8 Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 
Tabel 4.8 
Koefisien Determinasi Persamaan I dan II 
Persamaan I Persamaan II 
R square R square 
0.199 0.154 
Sumber : Data Diolah SPSS 23, 2018 
 
Dari hasil koeefisien determinasi persamaan I diatas menunjukkan bahwa nilai R Square 
sebesar 0.199. Hal ini berarti bahwa 19,9% kepatuhan pajak dipengaruhi oleh ke empat variabel 
independen yaitu sikap, norma subyektif, kontrol perilaku, dan niat. Sedangkan, sisanya 80,1% 
(100% - 19,9%) dijelaskan oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam persamaan regresi yang 




subyektif, kontrol perilaku, dan niat saja melainkan ada faktor-faktor lain seperti kualitas pelayanan 
pajak yang semakin membaik yang mempengaruhi kepatuhan pajak PKP dalam menyetorkan SPT 
Masa PPN di KPP Pratama Ilir Barat Kota Palembang. 
 
Dari hasil koefisien determinasi persamaan II diatas menunjukkan bahwa nilai R Square 
sebesar 0.154. Hal ini berarti bahwa 15,4% niat dipengaruhi oleh ke tiga variabel independen yaitu 
sikap, norma subyektif, dan kontrol perilaku. Sedangkan, sisanya 84,6% dijelaskan oleh faktor lain 
diluar model. 
 
4.9 Uji Signifikansi Pengaruh Parsial (Uji Statistik t) 
Tabel 4.9 









B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 27,924 5,410  5,161 ,000   
SIKAP ,184 ,139 ,122 1,329 ,187 ,995 1,005 
NORMA_SUBYEKTIF ,396 ,155 ,235 2,549 ,012 ,993 1,007 
KONTROL_PERILAKU -,001 ,136 ,000 -,004 ,997 ,999 1,001 
NIAT -,712 ,173 -,379 -4,116 ,000 ,997 1,003 
a. Dependent Variable: KEPATUHAN_PAJAK 
Sumber: Data Diolah SPSS 23, 2018 
 
Dari hasil tabel 4.9 diatas, maka disimpulkan sebagai berikut: 
1.  Berdasarkan pengujian hipotesis pertama (H1) diperoleh nilai t hitung sebesar 1.329 dengan 
arah positif. Karena t hitung < t tabel yaitu 1.329 < 1.661 dan tingkat signifikansi 0,187 > 0,05 
maka diketahui bahwa H1 ditolak yang berarti sikap tidak berpengaruh terhadap kepatuhan 
pajak. 
2.  Berdasarkan pengujian hipotesis kedua (H2) diperoleh nilai t hitung sebesar 2.549 dengan arah 
positif. Karena t hitung > t tabel yaitu 2.549 > 1.661 dan tingkat signifikansi 0,012 < 0,05 maka 
diketahui bahwa H2 diterima sehingga norma subyektif berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepatuhan pajak. 
3.  Berdasarkan pengujian hipotesis ketiga (H3) diperoleh nilai t hitung sebesar 0,004 dengan arah 
negatif. Karena t hitung < t tabel yaitu 0,004 < 1.661 dan tingkat signifikansi 0.997 > 0.05 maka 
diketahui bahwa H3 ditolak yang berarti kontrol perilaku tidak berpengaruh dan terhadap 
kepatuhan pajak. 
4.  Berdasarkan pengujian hipotesis ketujuh (H7) diperoleh nilai t hitung sebesar 4.116 dengan arah 
negatif. Karena t hitung > t tabel yaitu 4.116 > 1.661 dan tingkat signifikansi 0.000 < 0.05 maka 





























B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 12,175 3,101  3,926 ,000   
SIKAP ,054 ,076 ,068 ,711 ,479 ,982 1,019 
NORMA_SUBYEKTIF ,124 ,087 ,139 1,435 ,155 ,950 1,053 
KONTROL_PERILAKU -,001 ,074 -,001 -,007 ,995 ,999 1,001 
a. Dependent Variable: NIAT 
Sumber : Data Diolah SPSS 23, 2018 
 
Dari hasil tabel 4.15 diatas, maka disimpulkan sebagai berikut: 
1.  Berdasarkan pengujian hipotesis keempat (H4) diperoleh nilai t hitung sebesar 0.711 dengan 
arah positif. Karena t hitung < t tabel yaitu 0.711 < 1.661 dan tingkat signifikansi 0.479 > 0.05 
maka diketahui bahwa H4 ditolak sehingga sikap tidak berpengaruh terhadap niat. 
2.  Berdasarkan pengujian hipotesis kelima (H5) diperoleh nilai t hitung sebesar 1.435 dengan arah 
positif. Karena t hitung < t tabel yaitu 1.435 < 1.661 dan tingkat signifikansi 0.155 > 0.05 maka 
diketahui bahwa H5 ditolak sehingga norma subyektif tidak berpengaruh terhadap niat. 
3.  Berdasarkan pengujian hipotesis keenam (H6) diperoleh nilai t hitung sebesar 0.007 dengan arah 
negatif. Karena t hitung < t tabel yaitu 0.007 < 1.661 dan tingkat signifikansi 0.995 > 0.05 maka 
diketahui bahwa H6 ditolak sehingga kontrol perilaku tidak berpengaruh terhadap niat. 
 
4.10 Analisis Jalur (Path Analysis) 
 
 
Gambar 4.1 Model Analisis Jalur 
 
 
Berdasarkan model analisis jalur diatas maka diketahui pengaruh langsung variabel sikap ke 
kepatuhan pajak sebesar 0,122 sedangkan pengaruh tidak langsung variabel sikap ke kepatuhan 
pajak sebesar (0,068) x (-0,379) = -0,025772. Pengaruh langsung memiliki nilai yang lebih besar 
dibandingkan dengan pengaruh tidak langsung antara variabel sikap terhadap kepatuhan pajak, 






Berdasarkan model analisis jalur diatas maka diketahui pengaruh langsung variabel norma 
subyektif ke kepatuhan pajak sebesar 0,235 sedangkan pengaruh tidak langsung variabel norma 
subyektif ke kepatuhan pajak sebesar (0,139) x (-0,379) = -0,052681. Pengaruh langsung memiliki 
nilai yang lebih besar dibandingkan dengan pengaruh tidak langsung antara variabel norma 
subyektif terhadap kepatuhan pajak, sehingga dapat disimpulkan bahwa niat bukan merupakan 
variabel intervening atau H9 ditolak. 
 
Berdasarkan model analisis jalur diatas maka diketahui pengaruh langsung variabel kontrol 
perilaku ke kepatuhan pajak sebesar 0,000 sedangkan pengaruh tidak langsung variabel kontrol 
perilaku ke kepatuhan pajak sebesar (-0,001) x (-0,379) = 0,000379. Pengaruh langsung memiliki 
nilai yang lebih kecil dibandingkan dengan pengaruh tidak langsung antara variabel kontrol 
perilaku terhadap kepatuhan pajak, sehingga dapat disimpulkan bahwa niat merupakan variabel 
intervening atau H10 diterima. 
 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Hasil pengujian Sikap (H1) yang telah dilakukan secara parsial dapat disimpulkan bahwa sikap 
tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak. Hal ini dikarenakan Pengusaha Kena Pajak 
memiliki sikap negatif terhadap pajak semakin negatif sikap Pengusaha Kena Pajak, maka 
semakin besar kemungkinan Pengusaha Kena Pajak tersebut akan melakukan kecurangan, 
seperti melaporkan penghasilan yang tidak sesuai dengan sebenarnya. 
2. Hasil pengujian Norma Subyektif (H2) yang telah dilakukan secara parsial dapat disimpulkan 
bahwa norma subyektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak. Hal ini 
dikarenakan tekanan sosial dari orang-orang yang dianggap sangat penting berpengaruh positif 
sehingga dapat mendukung dan dapat mempengaruhi Pengusaha Kena Pajak untuk bersikap 
patuh terhadap pajak dengan menyetorkan dan melaporkan SPT Masa PPN. Pengaruh positif 
tersebut berupa saran atau dorongan kepada Pengusaha Kena Pajak untuk berperilaku patuh. 
3. Hasil pengujian Kontrol Perilaku (H3) yang dilakukan secara parsial dapat disimpulkan bahwa 
kontrol perilaku tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak. Hal ini dikarenakan Pengusaha 
Kena Pajak sangat sulit dalam mengontrol perilaku yang akan diambil dan dilakukan untuk 
mematuhi atau tidaknya peraturan pajak yang ada. Meskipun Wajib Pajak memiliki persepsi 
kontrol yang tinggi dalam masalah pajak, bukan berarti mereka melakukan kepatuhan karena 
sebab itu melainkan ada faktor lain seperti adanya tuntutan yang harus dipenuhi dengan keadaan 
yang terpaksa. 
4. Hasil pengujian Sikap (H4) yang dilakukan secara parsial dapat disimpulkan bahwa sikap tidak 
berpengaruh terhadap niat. Hal ini dikarenakan sikap Pengusaha Kena Pajak yang telah terbiasa 
melakukan kecurangan dan tidak patuh terhadap pajak sangat tinggi dan kuat sehingga berniat 
untuk membayar pajak tidak sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya bahkan ada yang tidak 
ingin membayar dan menghindari pajak. Dengan sikap melakukan kecurangan yang kuat  tidak 
dapat mempengaruhi niat untuk melakukan kepatuhan pajak.  
5. Hasil pengujian Norma Subyektif (H5) yang dilakukan secara parsial dapat disimpulkan bahwa 
norma subyektif tidak berpengaruh terhadap niat. Hal ini dikarenakan seorang Pengusaha Kena 
Pajak memilki keyakinan yang tinggi dalam dirinya untuk melanggar kepatuhan pajak dan 
berlaku curang tanpa menganggap penting orang lain yang mendorongnya untuk patuh sehingga 
niat untuk mematuhi pajak tidak akan terbentuk dalam diri Pengusaha Kena Pajak tersebut. 
6. Hasil pengujian Kontrol Perilaku (H6) yang dilakukan secara parsial dapat disimpulkan bahwa 
kontrol perilaku tidak berpengaruh terhadap niat. Hal ini dikarenakan PKP yang memiliki 
kontrol keperilakuan yang dipersepsikan yang rendah maka perilaku kepatuhannya juga akan 
rendah pula. Namun kontrol keperilakuan yang dipersepsikan yang dimiliki seorang Wajib 
Pajak belum tentu dapat mempengaruhi niat yang dimilikinya, karena niat seseorang tidak 
semata-mata hanya dipengaruhi oleh kontrol keperilakuan yang dimilikinya. 
7. Hasil Pengujian Niat (H7) yang dilakukan secara parsial dapat disimpulkan bahwa niat 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak. Hal ini dikarenakan niat 
merupakan kecenderungan yang mendorong Pengusaha Kena Pajak untuk melakukan perilaku 





8. Hasil pengujian analisis jalur, diketahui pengaruh langsung variabel sikap ke kepatuhan pajak 
sebesar 0,122, sedangkan pengaruh tidak langsung variabel sikap ke kepatuhan pajak sebesar  
(0,068) x (-0,379) = -0,025772, sehingga dapat disimpulkan bahwa niat bukan merupakan 
variabel intervening atau H8 ditolak. 
9. Hasil pengujian analisis jalur, diketahui pengaruh langsung variabel norma subyektif ke 
kepatuhan pajak sebesar 0,235, sedangkan pengaruh tidak langsung variabel norma subyektif ke 
kepatuhan pajak sebesar (0,139) x (-0,379) = -0,052681, sehingga dapat disimpulkan bahwa niat 
bukan merupakan variabel intervening atau H9 ditolak. 
10. Hasil pengujian analisis jalur, diketahui pengaruh langsung variabel kontrol perilaku ke 
kepatuhan pajak sebesar 0,000, sedangkan pengaruh tidak langsung variabel kontrol perilaku ke 
kepatuhan pajak sebesar (-0,001) x (-0,379) = 0,000379, sehingga dapat disimpulkan bahwa niat 
merupakan variabel intervening atau H10 diterima. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka penulis memberikan saran sebagai 
berikut: 
x Bagi KPP Pratama Ilir Barat 
1. Penulis menyarankan agar petugas pajak terus meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak 
dengan memberikan penyuluhan-penyuluhan mengenai perpajakan dan terus 
meningkatkan pelayanan kepada Wajib Pajak agar Wajib Pajak merasa nyaman dalam 
memenuhi kewajiban perpajakannya sehingga kepatuhan Wajib Pajak bisa terus 
ditingkatkan. Sosialisasi perpajakan sangatlah dibutuhkan oleh wajib pajak mengingat 
masih minimnya pengetahuan yang dimilki wajib pajak akan aturan-aturan perpajakan 
sehingga perlu untuk terus melakukan sosialisasi kepada masyarakat. 
x Bagi Pengusaha Kena Pajak 
1. Penulis menyarankan agar Pengusaha Kena Pajak hendaknya lebih meningkatkan 
kepatuhan pajak, salah satunya yaitu dengan membayar pajak sesuai dengan ketentuan 
yang telah ditetapkan sebagai bentuk kontribusi terhadap negara. 
2. Penulis menyarankan agar Pengusaha Kena Pajak terus meningkatkan frekuensi untuk 
mengikuti berbagai seminar yang berhubungan dengan pajak, untuk menambah wawasan, 
pengetahuan dan pengalaman dibidang perpajakan, semakin kuat pemahaman dan 
pengalaman dibidang perpajakan tentu akan semakin mendorong meningkatnya 
kepatuhan wajib pajak untuk memenuhi kewajiban pajak tepat pada waktunya. 
x Bagi penelitian selanjutnya 
1. Penulis menyarankan agar dalam penelitian selanjutnya dapat dilakukan penelitian ulang 
dengan menambah jumlah sampel atau periode sampel. 
2. Penulis menyarankan agar dalam penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel 
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